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sampel menggunakan teknik total populasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fasilitas memiliki p-value sebesar 0,000, pelatihan sebesar 0,001,
dukungan manajemen sebesar 0,002, dan dukungan pimpinan sebesar 0,000.
Variabel dengan pengaruh paling signifikan adalah sikap perawat, yang
ditunjukkan oleh odds ratio sebesar 2,463 dan p-value 0,000. Faktor-faktor
tersebut secara parsial memiliki hubungan yang signifikan terhadap
keberhasilan program PPI.
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Abstract

Prevention of healthcare-associated infections (HAIS) is an important aspect
of health care in hospitals. Infection Prevention and Control (PPI) programs
in Indonesia must be implemented to reduce the risk of nosocomial
infections. This study aims to analyze the factors that influence the success
of the 10OP program at Mitra Sejati General Hospital, Medan City. The type
of research used was quantitative with a cross-sectional design. The
population of this study were 88 executive nurses, with sampling using the
total population technique. The results showed that facilities had a p-value
of 0.000, training was 0.001, management support was 0.002, and leadership
support was 0.000. The variable with the most significant influence was the
nurse's attitude, as shown by the odds ratio of 2.463 and p-value of 0.000.
These factors partially have a significant relationship with the success of the
PPI program.
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Pendahuluan

Infeksi di rumah sakit atau healthcare-
associated infections (HAls) merupakan salah satu
tantangan utama dalam pelayanan kesehatan di
seluruh dunia (Sundoro, 2020). Infeksi ini dialami
oleh pasien selama menjalani perawatan di rumah
sakit atau fasilitas kesehatan lain, dimana infeksi
tersebut tidak ada pada saat pasien masuk dan tidak
sedang dalam masa inkubasi (Heriyati & Astuti,
2020). HAIs mencakup infeksi yang timbul setelah
pasien keluar dari fasilitas kesehatan serta infeksi
yang dialami tenaga kesehatan akibat proses
pelayanan di fasilitas kesehatan (Monegro et al.,
2022).

Healthcare Associated Infections (HAls), atau
yang dikenal secbagai infeksi nosokomial
merupakan infeksi yang didapat oleh pasien setelah
menjalani perawatan di fasilitas kesehatan
(Sulistyowati et al., 2024). Infeksi ini disebabkan
oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus,
atau jamur yang dapat menyebar antar pasien
melalui udara, permukaan dinding, atau peralatan
di rumah sakit (Febriani hrp, 2023). Infeksi
nosokomial merupakan masalah global bagi rumah
sakit karena berkontribusi pada peningkatan angka
morbiditas dan mortalitas, yang menyebabkab
biaya pengobatan yang lebih tinggi, serta waktu
perawatan yang lebih lama (Hamonangan, 2018).
Sehingga pencegahan infeksi nosokomial menjadi
standar penting dalam pelayanan keschatan di
fasilitas tersebut (Nadin et al., 2022).

Tingkat kejadian  Healthcare-Associated
Infections (HAIs) diperkirakan mencapai 7% di
negara maju dan lebih dari 25% di negara
berkembang (Nobile et al., 2018). Dampak HAIs
sangat serius, mencakup aspek finansial, emosional,
sosial, serta memengaruhi dinamika keluarga (Mo
et al., 2019). Menurut data WHO 2022, sekitar 7-
10% pasien di rumah sakit negara maju dan hingga
15% di negara berkembang mengalami infeksi
terkait pelayanan kesehatan (HAIs). Angka ini
sangat tinggi pada bayi baru lahir di Asia Tenggara
dan Sub-Sahara Afrika, menyebabkan 4-56%
kematian neonatus. Di Indonesia, prevalensi HAIs
mencapai 15%, lebih tinggi dibandingkan negara
maju yang berkisar antara 4,8-15,5%, menunjukkan
perlunya penguatan program Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (World Health Organization,
2022). Di RSU Mitra Sejati Kota Medan, angka
kejadian HAISs tercatat sebesar 2-4%, menunjukkan
adanya upaya yang sudah berjalan dalam program
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi namun tetap
memerlukan penguatan untuk mencapai hasil yang

lebih optimal.

Pencegahan infeksi nosokomial menjadi
masalah utama bagi setiap rumah sakit karena
infeksi ini dapat menyerang pasien, staf, maupun
pengunjung (Heriyati & Astuti, 2020). Program
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) wajib
diterapkan di setiap fasilitas kesehatan di Indonesia
untuk mengurangi risiko penyebaran infeksi. Selain
aspek teknis, faktor manajemen juga berperan

penting dalam mendukung keberhasilan program
PPI di rumah sakit (Wahyuni et al., 2020).

Program Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi (PPI) mencakup kewaspadaan isolasi,
karantina, pencegahan infeksi nosokomial,
pelatihan, serta audit rutin (Windarti et al., 2024).
Namun, pelaksanaan program PPl ini sering
mengalami kendala yang menghambat
efektivitasnya (Nadin et al., 2022).
Ketidakberhasilan program PPI dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sarana
dan prasarana, rendahnya kesadaran petugas, serta
pencatatan infeksi yang tidak konsisten. Hambatan
ini mengganggu optimalisasi layanan kesehatan
dan dapat menciptakan stigma negatif bagi rumah
sakit di masa mendatang (Sarini & Dewantari,
2020).

Pemahaman dasar mengenai penyakit infeksi
sangat penting bagi petugas kesehatan dalam
pembuat kebijakan bagi program Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI) yang telah diterbitkan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 27 Tahun
2017 tentang Pedoman PPI untuk memastikan mutu
pelayanan kesehatan dan sebagai acuan bagi semua
pihak terkait (Karmidah et al., 2024). Pedoman ini
bertujuan melindungi masyarakat, menjamin
keselamatan  pasien, meningkatkan efisiensi
manajemen fasilitas kesehatan, serta meningkatkan
kualitas pelayanan (Kurniawan et al., 2021).

Menurut (Thandar et al., 2022), implementasi
program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
(PPI) yang konsisten dan berbasis bukti terbukti
mampu menurunkan angka infeksi nosokomial
hingga hampir 50% di beberapa rumah sakit. Upaya
seperti pelatihan tim pengendalian infeksi, isolasi
ketat, audit berkala, dan kepatuhan pada kebersihan
tangan memberikan dampak signifikan dalam
mengurangi infeksi terkait perawatan,
mengoptimalkan kualitas layanan, dan menekan
biaya perawatan pasien (Kurniawan et al., 2021).

Novelty dari penelitian ini terletak pada
eksplorasi faktor-faktor spesifik yang
memengaruhi keberhasilan program Pencegahan
dan Pengendalian Infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Kota Medan, yang belum banyak diteliti
sebelumnya dengan pendekatan yang sama.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
baru dalam memahami variabel-variabel yang
berperan dalam efektivitas program PPI, schingga
dapat menjadi referensi untuk perbaikan program
serupa di rumah sakit lain.

Berdasarkan latar belakang vyang telah
diuraikan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keberhasilan Program Pencegahan
dan Pengendalian Infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Kota Medan.”

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan model pendekatan cross
sectional (Tam et al., 2023). Penelitian kuantitatif
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ini untuk mengetahui informasi yang terstruktur
seperti, prosedur penelitian yang tetap dari awal
hingga akhir, pengembangan masalah berdasarkan
temuan sebelumnya, dan pengujian masalah di
lapangan yang disesuaikan dengan realitas yang
ada.Tujuan dari pendekatan ini untuk mengetahui
faktor-faktor resiko dan efek yang terjadi (Farid et
al., 2024). Penelitian ini dilaksanakan Di Rumah
Sakit Umum Mitra Sejati Medan. Waktu yang
digunakan dalam penelitian dilakukan pada bulan
Mei-Juni 2024. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etika dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Prima Indonesia dengan
nomor surat 006/KEPK/UNPRI/VIII/2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
perawat pelaksana di Rumah Sakit Umum Mitra
Sejati Medan tahun 2024 yang berjumlah 88 orang.
Sampel dalam  penelitian ini  ditentukan
menggunakan teknik total populasi, yaitu
mengambil seluruh populasi sebagai sampel
penelitian. Adapun sampel yang digunakan seluruh
perawat pelaksana di RSU Mitra Sejati Medan,
dengan jumlah total 88 orang.

Instrumentasi penelitian adalah perencanaan
yang dimulai dengan perumusan tujuan penelitian,
penguraian variabel menjadi subvariabel, dan
penentuan indikator sebagai acuan. Penyusunan
kisi-kisi ~atau tabel spesifikasi instrumen
berdasarkan indikator. penulisan item pertanyaan
atau tes yang sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Penyuntingan untuk menyempurnakan
instrumen beserta panduan pengerjaannya, dan
Penetapan sistem skoring pada tiap item (Hardani,
Andriani, et al., 2020).

Analisis  univariat  dilakukan  untuk
mendeskripsikan karakteristik responden yang
disajaikan dalam bentuk table distribusi frekuensi
dan persentase (Suryani & Ibad, 2022). Analisis
bivariat adalah metode yang digunakan untuk
menilai hubungan antara dua variabel yang
diperkirakan memiliki korelasi. Dalam penelitian
ini, analisis bivariat dilakukan menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment untuk mengukur
kekuatan hubungan antarvariabel interval (Marna
et al, 2020). Analisis parsial ini juga
mempertimbangkan variabel lain yang
dikendalikan agar tidak mempengaruhi hasil
korelasi utama. Analisis multivariat dengan uji
regresi logistik bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lebih dari satu variabel independen
terhadap variabel dependen serta menentukan
variabel paling dominan (Hardani, Ustiawaty, et al.,
2020).

Hasil
Analisis Univariat

Penilaian responden terhadap lima faktor
yang mempengaruhi  keberhasilan  program
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI):

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengruhi
keberhasilan program PPI di Rumah Sakit Umum
Mitra Sejati Medan.

Variabel Subvariabel N %
Lengkap 72 81,8
Fasilitas ~ 'rang 16 18,2
Lengkap
Total 88 100
Baik 79 89,8
Sikap Kurang Baik 9 10,2
Total 88 100
Baik 79 89,8
Pelatihan Kurang Baik 9 10,2
Total 88 100
Baik 83 94,3
Dukungan g Baik 5 56
Manajemen
Total 88 100
Baik 79 89,8
DL_JkUI:]gan Kurang Baik 9 10,2
Pimpinan
Total 88 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 1 yang menyatakan
fasilitas nya lengkap sebanyak 72 dengan
persentase sebesar 81,8% dan responden yang
mengatakan fasilitas kurang lengkap sebanyak 16
dengan persentase sebesar 18,2%. Menurut
responden dalam penelitian ini memiliki sikap baik
sebanyak 79 dengan persentase sebesar 89,8% dan
responden yang memiliki sikap kurang baik
sebanyak 9 dengan persentase sebesar 10,2%.
Pelatihan baik sebanyak 79 dengan persentase
sebesar 89,8% dan responden yang mengatakan
pelatihan kurang baik sebanyak 9 dengan
persentase sebesar 10,2%. Responden dalam
penelitian ini menyatakan dukungan manajemen
baik sebanyak 83 dengan persentase sebesar 94,3%
dan responden yang mengatakan dukungan
manajemen kurang baik sebanyak 5 dengan
persentase sebesar 5,6%. Pada variabel dukungan
pimpinan, baik sebanyak 79 dengan persentase
sebesar 89,8% dan responden yang mengatakan
dukungan pimpinan kurang baik sebanyak 9
dengan persentase sebesar 10,2%.

Analisis Bivariat

Hubungan antara pengaruh fasilitas, sikap,
pelatihan, dukunagan manajemen, dukungan
pimpinan  terhadap  keberhasilan  program
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI).
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Tabel 2. Pengaruh Berbagai Faktor terhadap
Keberhasilan Program Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI)

Variabel ?é?l.e(dz) Clz)izlst(i) cr:n
Fasilitas 0,000 0,568
Sikap 0,000 0,658
Pelatihan 0,001 0,543
Dukungan Manajemen 0,002 0,496
Dukungan Pimpinan 0,000 0,621

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 2, hubungan antara
fasilitas dengan keberhasilan program PPI di RSU
Mitra Sejati Kota Medan menunjukkan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,568 dengan kategori pengaruh
sedang dan signifikan (p = 0,000 < 0,05). Sikap
memiliki korelasi sebesar 0,658 dengan kategori
pengaruh kuat dan signifikan (p = 0,000 < 0,05).
Pelatihan menunjukkan korelasi sebesar 0,543
dengan pengaruh sedang dan signifikan (p = 0,001
< 0,05). Dukungan manajemen memiliki korelasi
0,496 dengan kategori pengaruh sedang dan
signifikan (p = 0,002 < 0,05). Sedangkan dukungan
pimpinan memiliki korelasi 0,621 dengan kategori
pengaruh kuat dan signifikan (p = 0,000 < 0,05).
Hal ini mengindikasikan bahwa kelima variabel
tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan program PPI.

Analisis Multivariat

Hasil penelitian yang variabel independen
menmiliki nilai signifikansi di bawah ambang batas
tertentu (misalnya p < 0,05) dianggap memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Seleksi Variabel untuk analisis multivariat.

Variabel P-Value Kandidat
Fasilitas (X1) 0,000 Ya
Sikap (X2) 0,000 Ya
Pelatihan (X3) 0,001 Ya
Dukungan Manajemen (X4) 0,002 Ya
Dukungan Pimpinan (X5) 0,000 Ya

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 3 yang menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen dalam
penelitian ini fasilitas, sikap, pelatihan, dukungan
manajemen dan dukungan pimpinan memiliki nilai
p value < 0,05.

Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat

Variabel Sig
Fasilitas (X1)
Sikap (X2)
Pelatihan (X3) 0,000
Dukungan Manajemen (X4)
Dukungan Pimpinan (X5)

Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 4 yang menunjukan hasil
analisis multivariat pada variabel fasilitas, sikap,

pelatihan, dukungan manajemen dan dukungan
pimpinan  terhadap  keberhasilan  program
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) di RSU
Mitra Sejati Kota Medan, dari tabel dapat dilihat
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
variabel independent fasilitas, sikap, pelatihan,
dukungan manajemen dan dukungan pimpinan
pada penelitian ini secara bersama-sama atau secara
simultan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
program pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI)
di RSU Mitra Sejati Kota Medan.

Tabel 5. Variabel Independen yang paling
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Variabel Odss Ratio
Fasilitas (X1) 2,427
Sikap (X2) 2,463
Pelatihan (X3) 1,489
Dukungan Manajemen (X4) 0,444
Dukungan Pimpinan (X5) 1,760

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 5 yang menunjukan hasil
variabel independen yang paling berhubungan
terhadap variabel dependen, dari hasil penelitian
dapat dilihat nilai odss ratio paling tinggi terdapat
pada variabel sikap (X2) yaitu sebesar 2,463, dari
hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang paling berhubungan terhadap
variabel dependen dalam penelitian ini adalah
variabel sikap (X2).

Pembahasan
Pengaruh Fasilitas Terhadap Keberhasilan
Program Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi
(PPI) Di RSU Mitra Sejati Kota Medan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
di RSU Mitra Sejati Medan 81,8% responden
menyatakan fasilitas PPI sudah lengkap, sementara
18,2% menganggapnya kurang lengkap. Ini
mengindikasikan =~ bahwa  fasilitas = memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
program PPI di rumah sakit tersebut. Analisis
bivariat yang dilakukan menggunakan metode
Pearson Correlation Product Moment
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat kelengkapan fasilitas dengan
keberhasilan pelaksanaan program PPI, dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,568. Nilai ini
termasuk dalam kategori pengaruh sedang dan
menunjukkan hubungan positif, di mana semakin
lengkap fasilitas yang tersedia, semakin tinggi
keberhasilan program PPI. Hasil ini diperkuat
dengan nilai signifikansi p < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut tidak terjadi secara kebetulan.
Dengan kata lain, kelengkapan fasilitas di rumah
sakit berperan penting sebagai salah satu faktor
yang secara signifikan memengaruhi efektivitas
dan keberhasilan implementasi program PPI dalam
mencegah dan mengendalikan infeksi  di
lingkungan pelayanan keschatan.
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Menurut  penelitian ~ Sundoro.  (2020)
menjelaskan bahwa kualitas fasilitas rumah sakit,
seperti ruang perawatan yang memadai dan
ketersediaan alat medis yang mencukupi,
merupakan faktor kunci dalam mendukung
keberhasilan program PPl. Rumah sakit dengan
fasilitas yang lengkap cenderung memiliki tingkat
keberhasilan program yang lebih tinggi karena
fasilitas  yang memadai memungkinkan
pelaksanaan protokol PPI secara optimal, seperti
kebersihan tangan, sterilisasi alat, dan isolasi pasien
infeksius (Sundoro, 2020).

Selain itu, penelitian Nadin et al. (2022)
mengungkapkan bahwa sarana sanitasi yang baik,
seperti fasilitas pencucian tangan, ventilasi yang
cukup, dan sistem pengelolaan limbah, sangat
berperan dalam menurunkan risiko infeksi
nosokomial. Mereka juga menyoroti pentingnya
pelatihan tenaga medis terkait pengendalian infeksi,
yang membantu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tenaga kesehatan dalam menerapkan
prosedur PPIl. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara
kelengkapan fasilitas dengan efektivitas program
PPI di berbagai rumah sakit, menegaskan bahwa
infrastruktur dan pelatihan yang memadai adalah
elemen penting dalam memastikan keberhasilan
program pencegahan infeksi (Nadin et al., 2022).

Pengaruh Sikap Terhadap Keberhasilan
Program Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi
(PPI) Di RSU Mitra Sejati Kota Medan

Hasil penelitian mengenai pengaruh sikap
terhadap keberhasilan program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden 79 orang (89,8%) memiliki sikap yang
baik, sementara 9 orang (10,2%) menunjukkan
sikap yang kurang baik. Analisis bivariat
menggunakan uji Pearson Correlation Product
Moment menghasilkan koefisien korelasi (r)
sebesar 0,658, yang menunjukkan pengaruh kuat
antara sikap dan keberhasilan program PPIL
Korelasi ini signifikan dengan nilai p < 0,05 (0,000
< 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan
yang signifikan antara sikap dan keberhasilan
program pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI)
di rumah sakit tersebut.

Sikap merupakan pandangan atau perasaan
seseorang terhadap suatu hal. Sikap juga dapat
dipahami sebagai kecenderungan psikologis yang
terwujud dalam evaluasi atau penilaian terhadap
sesuatu, yang sering ditunjukkan dalam bentuk
opini seperti setuju/tidak setuju atau suka/tidak
suka (Cambridge University Press, 2021). Menurut
penelitian (Sinlaeloe et al., 2020) sejalan bahwa
sikap perawat merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam memberikan perawatan yang
berkualitas kepada pasien. Sikap ini mencakup
pandangan, keyakinan, dan perilaku perawat dalam
berinteraksi dengan pasien dan keluarganya. Sikap
perawat  juga  mempengaruhi  pelaksanaan
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) di

rumah sakit. Semakin baik sikap perawat dalam
melaksanakan program PPI, semakin baik pula
hasil yang dapat dicapai, sechingga dapat mencegah
terjadinya infeksi nosokomial, baik yang terjadi
dari pasien ke perawat maupun sebaliknya dari
perawat ke pasien. Selain itu, Penelitian Zulkarnain.
(2018) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan, sikap,
dan  keterampilan perawat dengan upaya
pencegahan infeksi nosokomial (PPI) di ruang
perawatan interna RSUD Bima (Zulkarnain, 2018).

Pengaruh Pelatihan Terhadap Keberhasilan
Program Pencegahan Dan Pengendalian Infeksi
(PPI) Di RSU Mitra Sejati Kota Medan

Hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan
terhadap keberhasilan program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden 79 orang (89,8%), menyatakan bahwa
pelatihan yang diberikan sudah baik, sementara 9
responden (10,2%) menyatakan pelatihan tersebut
kurang baik. Berdasarkan analisis bivariat dengan
menggunakan  Pearson  Correlation  Product
Moment, ditemukan koefisien korelasi (r) sebesar
0,543, yang menunjukkan pengaruh dengan tingkat
sedang. Korelasi ini signifikan karena nilai p < 0,05
(0,001 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
program pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI)
di RSU Mitra Sejati Medan.

Menurut Yusnandar (2020), bahwa pelatihan
adalah pendidikan bersifat jangka pendek yang
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja.
Proses pelatihan ini merupakan serangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh karyawan,
dengan  tujuan untuk memperbaiki  dan
meningkatkan penguasaan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan. Pelatihan bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan
kerja, agar karyawan dapat menjalankan tugasnya
dengan lebih efektif dan efisien (Yusnandar et al.,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
frekuensi pelatihan yang dilakukan secara rutin dan
berkualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan ~ kemampuan  perawat  dalam
mengimplementasikan program Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan. Pelatihan yang dirancang dengan baik
memberikan kesempatan bagi perawat untuk
memahami secara mendalam prosedur, protokol,
serta kebijakan terkait PPI, seperti teknik
kebersihan tangan, penggunaan alat pelindung diri
(APD), sterilisasi alat medis, hingga penanganan
limbah rumah sakit. Pemahaman ini menjadi dasar
penting bagi tenaga keschatan untuk dapat
menjalankan program PPI dengan lebih efektif.

Selain meningkatkan keterampilan teknis,
pelatihan juga Dberperan dalam membentuk
kesadaran dan sikap positif perawat terhadap
pentingnya pencegahan infeksi nosokomial.
Kesadaran ini mendorong tenaga kesehatan untuk
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lebih konsisten dan patuh dalam menerapkan
langkah-langkah PPI, yang pada akhirnya dapat
mengurangi risiko penularan infeksi baik antar
pasien maupun antara pasien dan tenaga medis.
Pelatihan juga memungkinkan perawat untuk terus
memperbarui pengetahuan mereka, terutama terkait
dengan perkembangan terbaru dalam metode
pencegahan infeksi dan penanganan kasus infeksi.
Pelatihan yang dilakukan secara berkala dapat
berfungsi sebagai forum untuk diskusi dan evaluasi,
di mana perawat dapat berbagi pengalaman,
tantangan, dan solusi terkait implementasi PPI. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu
tetapi juga mendorong kerja sama tim dan
membangun budaya keselamatan pasien di
lingkungan rumah sakit.

Pengaruh Dukungan Manjemen Terhadap
Keberhasilan Program Pencegahan Dan
Pengendalian Infeksi (PPI) Di RSU Mitra Sejati
Kota Medan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden (94,3%) menilai dukungan
manajemen terhadap program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan baik. Sedangkan 5,6% responden
menganggap dukungan manajemen kurang baik.
Analisis  bivariat = menggunakan  Pearson
Correlation Product Moment menunjukkan adanya
koefisien korelasi (r) sebesar 0,496 dengan
pengaruh kategori sedang, dan korelasi ini
signifikan (p = 0,002 < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa dukungan manajemen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan program PPI di RSU Mitra Sejati
Medan. Dukungan yang baik dari manajemen dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan program
pencegahan dan pengendalian infeksi, yang pada

gilirannya  berkontribusi pada  keberhasilan
keseluruhan program.
Dukungan manajemen merujuk pada

bagaimana pihak manajemen mengelola informasi,
menetapkan tujuan, memantau kinerja, dan
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan
untuk  mencapai  tujuan  organisasi  (Piter
Serhalawan et al., 2023). Dalam penelitian ini,
dukungan manajemen berkaitan dengan sejauh
mana manajemen di RSU Mitra Sejati Medan
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk
keberhasilan program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI). Hal ini mencakup
pemahaman manajemen terhadap pentingnya
program PPI serta sejauh mana mercka terlibat
dalam kegiatan yang mendukung keberhasilan
program tersebut. Semakin baik dukungan yang
diberikan oleh manajemen, semakin efektif pula
pelaksanaan program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI), yang pada gilirannya
dapat meningkatkan hasil keseluruhan dari
program tersebut.

Penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan
manajemen tidak selalu menjadi faktor penentu
utama dalam keberhasilan implementasi program

tertentu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sinaga (2020) menekankan pentingnya komitmen
manajemen  dalam  implementasi  program
pencegahan infeksi, di mana hasil penelitian
tersebut menemukan bahwa dukungan manajemen
yang kuat berkontribusi secara signifikan terhadap
keberhasilan program pencegahan (Sinaga, 2020).
Namun demikian, temuan ini ditentang oleh
Ritonga dan Silaban (2022), yang menyatakan
bahwa keberhasilan program pencegahan infeksi
lebih ditentukan oleh kerja sama yang efektif antara
anggota tim medis daripada oleh tingkat komitmen
manajemen semata (Putra Ritonga & Silaban,
2022).

Pengaruh Dukungan Pimpinan Terhadap
Keberhasilan Program Pencegahan Dan
Pengendalian Infeksi (PPI) Di RSU Mitra Sejati
Kota Medan

Hasil  penelitian  mengenai  pengaruh
dukungan pimpinan terhadap keberhasilan program
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) di RSU
Mitra Sejati Medan menunjukkan bahwa sebagian
besar responden 79 orang (89,8%) menganggap
dukungan pimpinan baik, sementara 9 orang
(10,2%) menilai dukungan pimpinan kurang baik.
Berdasarkan analisis bivariat menggunakan
Pearson Correlation Product Moment, ditemukan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,621 yang
menunjukkan pengaruh yang kuat dengan tingkat
signifikansi p < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa dukungan pimpinan memiliki
pengaruh signifikan terhadap keberhasilan program
pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) di RSU
Mitra Sejati Medan.

Dukungan pimpinan merujuk pada kondisi di
mana pimpinan memberikan dorongan yang
memungkinkan karyawan merasa aman dan
nyaman secara psikologis. Sebagai pendukung
utama, pimpinan memiliki peran penting dalam
membantu karyawan mencapai tujuan jangka
panjang. Pimpinan yang tidak memberikan
dukungan dapat menurunkan motivasi dan
semangat kerja (Sedianingsih, Yunita Eka Safitri,
2020). Dalam program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan, dukungan pimpinan sangat krusial. Dengan
dukungan yang kuat, pimpinan dapat meningkatkan
motivasi perawat untuk melaksanakan program PPI
dengan lebih baik, yang pada gilirannya akan
berdampak pada keberhasilan program tersebut.

Penutup

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program pencegahan dan
pengendalian infeksi (PPI) di RSU Mitra Sejati
Medan, bahwa fasilitas, sikap, pelatihan, dukungan
manajemen, dan dukungan pimpinan semuanya
berpengaruh terhadap keberhasilan program PPI.
Dari kelima variabel tersebut, sikap perawat
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memiliki pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan program.
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